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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan 

dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja 

karyawan sebagai variabel intervening di BNI Syariah KC Surakarta. Penelitian 

ini menggunkan pendekatan kuantitatif deskriptif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan BNI Syariah KC Surakarta dengan pengambilan sampel 

menggunakan metode sampel jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan 

angket/kuesioner dengan total sampel 53 responden. Uji validitas instrumen 

menggunakan rumus Pearson Correlation. Reliabilitas instrumen menggunakan 

rumus Alpha Cronbach. Uji prasyarat analisis yang digunakan adalah uji 

normalitas, multikolinieritas, dan heteroskedastisitas. Analisis data menggunakan 

teknik analisis jalur. Hasil penelitan dalam (Uji F) menunjukkan bahwa variabel 

gaya kepemimpinan dan budaya organisasi secara simultan berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja dan  kinerja karyawan. Hasil uji parsial (Uji t) terhadap kinerja 

karyawan menunjukkan bahwa hanya kepuasan kerja yang berpengaruh, 

sedangkan variabel independen yang lain tidak berpengaruh. Hasil uji parsial (Uji 

t) terhadap kepuasan kerja menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan dan 

budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan. Dalam analisis jalur (path 

analysis) menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan dan budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan 

kerja sebagai variabel intervening.  

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja, 

Kinerja Karyawan 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the influence of leadership and employee 

culture on the variables that exist in BNI Syariah KC Surakarta. This study uses a 

descriptive quantitative approach. The population in this study were all employees 

of BNI Syariah KC Surakarta by sampling using saturated sample methods. Data 

writing techniques using questionnaires with a total sample of 53 respondents. 

Test the validity of the instrument using the Pearson Correlation formula. 

Instrument reliability uses the Alpha Cronbach formula. Prerequisite test analysis 

which is normality, multicollinearity, and heteroscedasticity. Data analysis uses 

path analysis techniques. The results of the research (Test F) show that the 

variables of leadership style and corporate culture simultaneously influence job 

satisfaction and employee performance. Partial test results (t test) on employee 

performance show only job satisfaction, while other independent variables have 

no effect. The partial test results (t test) on job satisfaction showed positive and 

significant leadership and cultural variables. Path analysis (path analysis) shows 

influential and intervening variables.  

 

Keywords: Leadership Style, Organizational Culture, Job Satisfaction, 

Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Salah satu tantangan yang dihadapi perbankan di kawasan Asean adalah 

rencana pembentukan Asean Banking Integration Framework (ABIF). ABIF 

adalah salah satu langkah konkret menuju Masyarakat Ekonomi Asean 

(MEA) 2015. Alasannya jelas, kesatuan ekonomi tidak terlepas dan harus 

didukung kesatuan perbankan. Tujuan utama ABIF adalah untuk 

mempersiapkan akses pasar dan kebebasan beroperasi (fleksibilitas 

operasional) di negara-negara anggota Asean untuk menciptakan Qualified 

Asean Banks (QAB), yaitu bank-bank Asean yang memenuhi persyaratan 

tertentu yang disepakati oleh Asean. 

ABIF akan membuka peluang dan potensi bagi pelaku bisnis perbankan 

dan masyarakat Indonesia untuk berkembang ke pasar Asean. Dengan 

penekanan pada prinsip timbal balik dan kesepakatan mengenai mekanisme 

untuk mengurangi perbedaan yang signifikan dalam hal akses pasar dan 

fleksibilitas operasi dalam proses integrasi perbankan Asean, akan membuka 

peluang lebih besar bagi bank-bank di Indonesia untuk mendapatkan akses ke 

pasar dan kegiatan bisnis yang lebih luas di kawasan Asean. Oleh karena itu, 

dari sisi perbankan, bank-bank di Indonesia juga harus mengantisipasi ABIF 

untuk memperkuat modal, kualitas dan efisiensi sumber daya manusia agar 

bisa bersaing di tingkat regional dan global. 

Di Indonesia sendiri bank dibedakan menjadi dua, yaitu bank 

konvensional dan bank syariah. Bank konvensional yaitu bank yang dalam 

aktivitasnya, baik penghimpunan dana maupun dalam rangka penyaluran 

dananya, memberikan dan mengenakan imbalan berupa bunga atau sejumlah 

imbalan dalam persentase tertentu. Sedangkan bank syariah yaitu bank yang 

dalam aktivitasnya, baik penghimpunan dana maupun dalam rangka 

https://internasional.kompas.com/tag/ASEAN
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penyaluran dananya memberikan dan mengenakan imbalan atas dasar prinsip 

syariah yaitu jual beli dan bagi hasil. 

Keberadaan perbankan syariah sebagai suatu instrument baru dalam 

sistem ekonomi tentunya baik secara langsung maupun tidak langsung akan 

memberikan dampak terhadap perkembangan dan pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. Tahun 2018 ini bank syariah di Indonesia genap berumur 26 tahun 

sejak bank syariah pertama kali diperkenalkan pada tahun 1992, yaitu Bank 

Muamalat. Bank ini diinisiasi oleh Mejelis Ulama Indonesoa (MUI) bersama 

Pemerintah Republik Indonesia. Saat ini, setelah 26 tahun beroperasi, jumlah 

bank syariah tercatat 196 unit, terdiri atas 13 bank umum syariah (BUS), 23 

unit usaha syariah (UUS), dan 160 Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). 

Lahirnya bank syariah telah mendorong sektor industri keuangan syariah 

lainnya seperti lembaga akademik, rumah sakit, dan komunitas masyarakat 

yang peduli dengan perkembangan industri keuangan syariah. Dukungan 

pemerintah pun makin terlihat nyata mengokohkan eksistensi perbankan 

syariah, terutama dengan telah diterbitkannya Undang-Undang Nomor 21 

Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Tak hanya itu, pada 2015 pemerintah 

juga telah mendirikan Komite Nasional Keuangan Syariah (KNKS) yang 

langsung dipimpin oleh Presiden Joko Widodo. Ini menunjukkan pemihakan 

yang jelas pemerintah terhadap bank syariah. KNKS ini diharapkan menjadi 

pilar penting tumbuhnya industri keuangan syariah pada masa mendatang. 

Kinerja perbankan syariah mulai memasuki tahap kebangkitan setelah 

mengalami masa perlambatan beberapa tahun sebelumnya. Data dari Otoritas 

Jasa Keuangan (0JK) menunjukkan bahwa pertumbuhan aset perbankan 

syariah pada akhir 2017 terjadi kenaikan sebesar 24,4% menjadi Rp 379,7 

triliun dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun 2016. 

Pada tanggal 20 April tahun 2000 BNI mengadakan Unit Usaha Syariah 

(UUS) dengan 5 kantor cabang di Malang, Pekalongan, Surakarta, 

Banjarmasing, dan Jepara. Secara resmi BNI Syariah telah melepaskan diri 

dari manajemen bank induknya BNI dengan keluarnya peraturan Keputusan 
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Gubernur Bank Indonesia Nomor 12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 

mengenai pemberian izin usaha kepada PT Bank BNI Syariah. Dengan 

adanya keputusan ini, maka pada tanggal 19 Juni 2010 bank BNI Syariah 

resmi beroperasi dengan status Bank Umum Syariah (BUS). Untuk 

kepemilikan saham sendiri 99% nya masih tetap menjadi milik BNI dan 1% 

nya dimiliki oleh BNI Life. 

Bank BNI Syariah salah satu bank syariah yang berkembang sangat 

cepat, terlihat dari semakin banyaknya cabang-cabang baru di kota-kota 

besar. Secara umum Bank BNI Syariah di Indonesia kinerja karyawannya 

meningkat dari tahun ke tahun berdasarkan laporan tahunan. 

Tahun 2017, Bank BNI Syariah menunjukkan kinerja yang positif. Hal 

ini terbukti dengan berbagai penghargaan yang diberikan kepada Bank BNI 

Syariah. Diantaranya ada Best of The Best Islamic Bank The Magnificent 

Seven (Karim Award 2017), Bank Syariah Kinerja dan Inovasi Terbaik 

kategori bank syariah buku II-III asset 10T - 30T (Anugrah Syariah 

Republika 2017), Peringkat I Buku II Syariah Terbaik Kategori Aset Lebih 

dari Rp 25T (Anugrah Perbankan Indonesia 2017-Economic Review) dan 

masih banyak lagi penghargaan yang diberikan kepada Bank BNI Syariah. 

Total 29 penghargaan didapatkan oleh Bank BNI Syariah di tahun 2017. 

Dari sisi keuangan, laba Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah tumbuh 

10,6 persen di kuartal akhir 2017. Pertumbuhan masih seputar pembiayaan, 

peningkatan imbal jasa, dan rasio dana murah (CASA). Laba BNI Syariah di 

kuartal akhir 2017 tumbuh 10,6 persen secara tahunan (yoy) menjadi Rp 

306,68 miliar dari Rp 277,37 miliar di akhir 2016. Hal itu ditopang 

pertumbuhan pembiayaan sebesar 15,14 persen menjadi Rp 23,60 triliun di 

akhir 2017 dari 20,49 triliun di akhir 2016. Sementara di dana pihak ke tiga 

(DPK) di akhir 2017 tumbuh 21,2 persen menjadi Rp 29,38 triliun dari Rp 

24,23 triliun di akhir 2016. Sebesar 51,60 persen dari DPK 2017 merupakan 

CASA yang naik dari 47,60 persen pada akhir 2016. Dengan demikian, aset 

BNI Syariah di akhir 2017 mencapai Rp 34,82 triliun, naik 23,0 persen dari 
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Rp 28,31 triliun pada 2016. Rasio-rasio keuangan BNI Syariah juga membaik 

di akhir 2017 dibanding 2016. 

Prestasi dan kepercayaan telah di dapat oleh Bank BNI Syariah. 

Tentunya untuk menjaga posisi tersebut membutuhkan suatu usaha yang 

cukup besar. Usaha tersebut diantaranya para manajer harus pandai 

menghadapi perubahan-perubahan serta permasalahan yang ada, baik itu yang 

berasal dari eksternal bank maupun yang berasal internal bank itu sendiri. 

Salah satu hal yang penting dan harus menjadi perhatian di ruang internal 

bank adalah sumber daya manusia.  

Sumber daya manusia merupakan aset terpenting karena perannya 

sebagai subyek pelaksana kebijakan dan kegiatan operasional perusahaan. 

Agar perusahaan tetap eksis maka harus berani menghadapi tantangan dan 

implikasinya yaitu menghadapi perubahan dan memenangkan persaingan. 

Sumber daya yang dimiliki seperti modal, metode dan mesin tidak bisa 

memberikan hasil yang optimum apabila tidak didukung oleh sumber daya 

manusia yang mempunyai kinerja yang optimum. Douglas (2000) 

menjelaskan bahwa perusahaan membutuhkan karyawan yang mempunyai 

kinerja (job performance) yang tinggi. 

Kinerja karyawan menjadi suatu elemen yang penting untuk mewujudkan 

visi dan misi dari suatu organisasi. Oleh karena itu, untuk terus meningkatkan 

kinerja karyawan, seorang pimpinan atau manajer harus mengetahui faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi kinerja seorang karyawan. Dengan 

melakukan hal tersebut maka manajer bisa mengetahui masalah dan solusi 

yang harus diupayakan demi kinerja karyawan yang lebih baik. Adapun 

faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan diantaranya gaya 

kepemimpinan, budaya organisasi dan kepuasan kerja karyawan. 

Pemimpin merupakan bagian penting ketiga dalam segitiga kinerja 

korporat setelah kapabilitas teknis dan manajemen. Banyak perusahaan 

berinvestasi besar-besaran dalam program pengembangan kepemimpinan 

karena mereka menyadari bahwa kinerja yang baik bisa dicapai dengan 
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kompetensi dan kecakapan kepemimpinan yang baik (David dan Richard, 

2007:169). Hal tersebut telah membuktikan urgensi suatu kepemimpinan 

sebagai nahkoda dalam mengelola suatu organisasi (perusahaan). Pemimpin 

dalam perusahaan yang berorientasi profit seperti perbankan haruslah sosok 

yang benar-benar cakap, tangguh dan capable dalam memutuskan kebijakan 

strategis di saat-saat genting. 

Sejarah menunjukkan keberhasilan maupun kegagalan baik dalam bisnis, 

perang, atau permainan sepakbola, semuanya berhubungan dengan 

kepemimpinan. Survei Gallup dan Luthans (2006: 638) terbaru 

mengindikasikan bahwa pemimpin yang mengarahkan budaya dan 

menciptakan situasi yang dapat membuat karyawan bahagia dan berhasil. 

Seorang pemimpin yang baik seharusnya tetap membaur dan mengontrol 

segala aspek dalam organisasi. Seorang pemimpin juga harus dapat 

mengeksplor kemampuan karyawan di bawahnya dengan baik. Teori yang 

diungkapkan oleh Peter (2016) menyatakan bahwa pada kepemimpinan yang 

melayani memiliki pengaruh pada kinerja organisasi. Dengan demikian, 

karyawan akan merasa lenih menghormati pimpinan dan ketika melakukan 

pekerjaan akan melakukan dengan maksimal. 

Suatu hubungan yang yang baik dalam organisasi membuat karyawan 

akan semakin nyaman dalam melakukan pekerjaannya, sehingga karyawan 

tersebut dapat melakukan amanah dengan totalitas dan tenang. Teori yang 

diungkapkan oleh Stinger dalam Wirawan (2007) menyatakan bahwa budaya 

organisasi sebagai koleksi dan pola lingkungan yang menentukan munculnya 

motivasi serta berfokus pada persepsi-persepsi yang masuk akal atau dapat 

dinilai, sehingga mempunyai pengaruh langsung terhadap kinerja organisasi. 

Budaya organisasi yang baik dapat menciptakan harmonisasi hubungan antar 

karyawan yang mendukung timbulnya suatu kenyamanan dalam suasana 

kerja dan akan mempengaruhi output pekerjaan (kinerja). 

Satu hal lagi yang harus menjadi perhatian perusahaan adalah kepuasan 

kerja. Karyawan yang dalam bekerja mereka tidak merasakan kenyamanan, 
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kurang dihargai, tidak bisa mengembangkan segala potensi yang mereka 

miliki, maka secara otomatis karyawan tidak dapat fokus dan berkonsentrasi 

secara penuh terhdap pekerjaannya. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan 

seseorang terhadap pekerjaannya. Ini tampak dalam sikap positif karyawan 

terhdapa pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya 

(Handoko, 2001: 16). Karyawan yang lebih suka menikmati kepuasan kerja 

dalam pekerjaan akan lebih mengutamakan pekerjaan daripada balas jasa 

walaupun balas jasa itu penting (Hasibuan, 2007: 185). 

Dengan pernyataan dan penjelasan diatas penulis tertarik untuk 

mengambil penelitian yang berjudul “PENGARUH GAYA 

KEPEMIMPINAN DAN BUDAYA ORGANISASI TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN DENGAN KEPUASAN KERJA KARYAWAN 

SEBAGAI VARIABEL INTERVENING” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan yang diulas dalam latar belakang di 

atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja 

Karyawan pada Bank BNI Syariah KC Surakarta?  

2. Bagaimanakah pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja 

Karyawan pada Bank BNI Syariah KC Surakarta ?  

3. Bagaimanakah pengaruh Kepuasan Kerja Karyawan terhadap Kinerja 

Karyawan pada Bank BNI Syariah KC Surakarta ? 

4. Bagaimanakah pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan 

kerja Karyawan pada Bank BNI Syariah KC Surakarta ? 

5. Bagaimanakah pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan pada Bank BNI Syariah KC Surakarta ? 

6. Bagamanakah pengaruh tidak langsung Gaya Kepemimpinan terhadap 

Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja sebagai Variabel 

Intervening? 
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7. Bagaimanakah pengaruh tidak langsung Budaya Organisasi terhadap 

Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja sebagai Variabel 

Intervening? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :  

a. Menganalisis pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja 

Karyawan pada Bank BNI Syariah KC Surakarta.  

b. Menganalisis pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja 

Karyawan pada Bank BNI Syariah KC Surakarta.  

c. Menganalisis pengaruh Kepuasan Kerja Karyawan terhadap Kinerja 

Karyawan pada Bank BNI Syariah KC Surakarta.  

d. Menganalisis pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kepuasan kerja 

Karyawan pada Bank BNI Syariah KC Surakarta.  

e. Menganalisis pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan pada Bank BNI Syariah KC Surakarta. 

f. Menganilisis pengaruh tidak langsung Gaya Kepemimpinan terhadap 

Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja Karyawan sebagai 

Variabel Intervening pada Bank BNI Syariah KC Surakarta. 

g. Menganalisis pengaruh tidak langsung Budaya Organisasi terhadap 

Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja Karyawan sebagai 

Variabel Intervening pada Bank BNI Syariah KC Surakarta. 
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2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat dipetik dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Menyajikan hasil empiris pengaruh Gaya Kepemimpinan, Budaya 

Organisasi, Kepuasan Kerja Karyawan terhadap Kinerja Karyawan.  

b. Bagi Bank BNI Syariah KC Surakarta, diharapkan dapat menjadi 

salah satu sumber informasi untuk meninjau kembali terhadap 

manajemen SDM kaitannya mengenai Gaya Kepemimpinan, Budaya 

Organisasi, Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan.  

c. Bagi para peneliti, sebagai salah satu bahan kajian keilmuan 

terutama menyangkut perilaku organisasi khususnya bidaya Gaya 

Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja dan Kinerja 

Karyawan.  

d. Bagi peneliti, memberikan solusi dalam pemecahan suatu masalah 

empiris yang didukung dengan teori yang mendukung sehingga 

dapat memberikan pola pikir yang terstruktur dalam memecahkan 

suatu permasalahan. 

D. Sistematika Pembahasan  

Agar penelitian dalam penulisan skripsi ini dapat dipaparkan secara 

teratur dan terarah serta untuk mempermudah pembaca dalam memperoleh 

suatu gambaran mengenai apa yang menjadi pokok pembahasan ini, maka 

penyusun menggunakan sistematika sebagai berikut:  

BAB I  Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

serta sistematika pembahasan. 

BAB II   Landasan teori, bab ini akan dijelaskan mengenai teori yang 

digunakan dan penelitian terdahulu yang diguanakan 

sebagai acuan dasar teori analisis bagi penelitian ini. Bab ini 

juga menggambarkan hipotesis dan kerangka teori.  
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BAB III  Metode Penelitian, berisi tentang jenis penelitian, populasi 

dan sampel penelitian, jenis data dan sumber data, model 

pengumpulan data, variabel penelitian, dan teknik analisis 

data.  

BAB IV  Hasil dan Pembahasan, bab ini terdiri dari deskripsi objek 

penelitian yang terdiri dari deskripsi variabel dependen dan 

independen, analisis data dan interpretasi terhadap hasil 

analisis berdasarkan alat dan metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian.  

BAB V   Penutup, bab ini merupakan membahas kesimpulan dari 

hasil analisis penelitian dan saran-saran yang perlu 

disampaikan untuk penelitian akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada 

penelitian ini, maka kesimpulan yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil pengujian pegaruh gaya kepemimpinan dan budaya 

organisasi tidak memiliki pengaruh secara langsung terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi kedua variabel 

yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05.  

2. Berdasarkan hasil pengujian pengaruh gaya kepemimpinan dan budaya 

organisasi terhadap kepuasan kerja keduanya memiliki pengaruh dalam 

membentuk kepuasan kerja.  

3. Berdasarkan analisis jalur dapat diketahui bahwa:   

a. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel 

intervening  

b. Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel 

intervening 

4. Kepuasan merupakan indikator yang sangat penting dalam meningkatkan 

kinerja karyawan BNI Syariah, hal ini dibuktikan dengan tingkat 

signifikansi yang lebih besar  jika menggunakan pengaruh tidak langsung 

daripada pengaruh secara langsung. Sehingga kepuasan terbukti memiliki 

andil dalam membentuk kinerja karyawan yang baik.  

B. Saran  

Berdasarkan keseluruhan pembahasan yang dilakukan dalam penelitian 

ini, maka saran yang dapat penulis berikan berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh dan diberikan kepada pihak-pihak tertentu adalah sebagai berikut : 
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1. BNI Syariah KC Surakarta 

Pihak Bank BNI Syariah KC Surakarta diharapkan untuk lebih 

memperhatikan kepuasan kerja dan kinerja karyawan dengan 

meningkatkan kepemimpinan dan budaya organisasi yang baik agar 

karyawan mampu melaksanakan tugasnya dengan baik , serta tercapainya 

tujuan bersama organisasi dengan efektif.  

2. Pegawai  

Diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan 

motivasi bagi karyawan agar dapat bersama-sama dengan pihak 

organisasi dan pihak-pihak lainnya yang terkait dapat meningkatkan 

budaya organisasi yang baik demi peningkatan kinerja karyawan.  

3. Peneliti dan Akademisi  

Keterbatasan dalam penelitian ini diharapkan dapat mendorong adanya 

penelitian lebih lanjut, dengan memperhatikan periode pengamatan, 

pemilihan variabel  serta metode penelitian yang digunakan.  
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